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Absraction.

Human Resources (HR) is the most important element in an organization. The quality of HR is also
used by companies to meet the demands of increasingly high market demands. The company's
productivity is built by a process that requires the basic competencies of hard skills and soft skills.
The company's challenges will be even harder, because in addition to printing and building
competent human resources, it must also be in accordance with market needs. PT. Kimia Farma
Trading and Distribution (KFTD) Surabaya branch faces a similar challenge in increasing the
productivity of its employees. This study will measure the extent of the ability of hard skills (X;) and
soft skills (X;) on employee productivity (Y). The study population was employees of PT. Kimia
Farma Trading and Distribution (KFTD) Surabaya branch. The results found that the ability of hard
skills and soft skills significantly influence employee productivity with a value of R? 83.3%. Variable
hard skills contributed 17.6% with a significance value of 0.015 <0.05. Meanwhile soft skills

contributed 39.4% significance 0,000 <0.05.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
unsur terpenting dalam sebuah organisasi.
Keberhasilan dan kesuksesan sebuah
organisasi atau perusahaan tergantung dari
kualitas dari SDM itu sendiri. Kualitas
SDM juga digunakan oleh perusahaan
untuk memenuhi tuntutan permintaan
pasar yang semakin tinggi akan efisiensi
dan efektif. Pelayanan terbaik yang
diberikan perusahaan menjadi tantangan
tersendiri bagi pengelola SDM di sebuah
perusahaan. Maka perencanaan strategis
terkait dengan SDM menjadi sebuah
kelaziman. Perencaan ini berhubungan erat
dengan kompetensi setiap individu SDM
untuk mendukung Kinerja perusahaan.
Tantangan pengelola SDM tidak berhenti
di situ saja namun juga bagaimana
mencetak  kualitas  karyawan  dan
mempertahankannya untuk kelangsungan
hisup perusahaan. Era industri 4.0
menuntut pengelola untuk mencetak SDM

yang memiliki kualifikasi dan
kompetennsi yang sesuai. Kompetensi ini
terkait dengan kemampuan hardskill
maupun softskill. Softskill yang sering
digunakan sebagai acuan pengukuran
biasanya terkait dengan  kejujuran,
tanggung  jawab, nilai  kesopanan,
kreatifitas, komunikasi yang baik,
tanggung jawab dan mampu bekerja sama
dalam tim [1].

Upaya peningkatan Kkualitas karyawan
menjadi persoalan penting ketika tuntutan
kompetensi  di  tengah  persaingan
perusahaan semakin sengit. Untuk itu
perlu perencanaan secara terarah dan
berkesinambungan  demi  tercapainya
peningkatan kemampuan professional.
Tujuan akhir dari peningkatan kompetensi
ini tidak lain juga untuk meningkatkan
produktivitas karyawan. Ketidaksesuaian
antara  kemampuan  yang  dimiliki
karyawan dengan perkembangan
kebutuhan dunia kerja menjadi penyebab
utama turunnya produktivitas. Beberapa
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pihak berpendapat bahwa ada faktor yang
mempengaruhi  penurunan kemampuan
karyawan, salah satunya adalah tidak
adanya perhatian perusahaan. Kurangnya
perhatian ini lebih banyak pada masalah
program pelatinan dan pendidikan yang
sesuai bagi karyawan untuk lebih
berkompeten [2].

Dengan kata lain, ada hubungan erat
antara produktivitas karyawan dengan
pertumbuhan perusahaan yang positif.
Produktifitas ini terkait dengan keahlian
tinggi (skill) yang dimiliki oleh setiap
pegawai sesuai dengan bidang masing-
masing. Produkivitas ini sangat
dipengaruhi oleh faktor di lingkungan
kerja, seperti kondisi kerja yang dialami
karyawan, kebijakan dan prosedur, gaya
kepemimpinan, hubungan kelompok kerja,
dan tunjangan tambahan. Disamping itu
kecocokan dengan kepribadian seseorang
juga  berpengaruh  terhadap  tinggi
rendahnya produktivitas [3].
Kemampuan-kemampuan tersebut
terangkum dalam kompetensi hardskill
dan softskill. Hardskill adalah sebuah
kemampuan kemampuan yang berasal dari
pengetahuan, kemampuan praktis, atau
kecerdasan untuk melakukan sesuatu
dengan  baik; kompetensi ~ dalam
melakukan  sesuatu;  keahlian  atau
keterampilan yang membutuhkan latihan
tertentu [4]. Sedangkan softskil mengacu
kepada kemampuan untuk berinteraksi
dengan orang lain (interpersonal skill) dan
kemampuan pengendalian diri
(intrapersonal skill) yang dapat
dikembangkan secara maksimal untuk
menunjang pekerjaan [5]. Neff & Citrin
[6] mengungkapkan bahwa ketrampilan
teknik (hard skill) tidak berpengaruh
terhadap kesuksesan seseorang. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan oleh

Setiani [7] bahwa softskill yang merpakan
kualitas diri seseorang dan kemampuan
berkomunikasi berperan penting dalam
kesuksesan mereka di dunia kerja.

PT. Kimia Farma (Persero) Terbuka.
merupakan sebuah perusahaan pelayanan
kesehatan yang terintegrasi, bergerak dari
hulu ke hilir. PT Kimia Farma (Persero)
Terbuka mempunyai 5 anak perusahaan,
yaitu PT Kimia Farma Trading dan
Distribution, PT Kimia Farma Apotek, PT
Sinkona Indonesia Lestari, PT Kimia
Farma Diagnostika, dan PT Asuransi
InHealth. PT. Kimia Farma Trading and
Distribution (KFTD) Cabang Surabaya
memiliki 30 karyawan yang terdiri dari
branch manager, supervisor tiap bidang,
pelaksana administrasi, kasir, juru tagih,
pelaksana hantaran, sales, dan marketing.
Nilai keunggulan dari PT. PT Kimia
Farma Trading and Distribution memiliki
jaringan sebanyak 46 cabang dan tenaga
salesman sejumlah 611 orang untuk
melayani 45.173 outlet terdaftar di seluruh
wilayah Indonesia. Banyaknya layanan
dari beragam kalangan maka karyawan
PT. Kimia Trading and Distribution ini
dituntut mempunyai produktivitas tinggi di
tengah persaingan.

Penelitian ini akan mengukur sejauh mana
kemampuan hard skill maupun soft skill
yang dimiliki oleh karyawan PT. Kimia
Trading and Distribution berpengaruh
dalam peningkatan produktivitas.
Penelitian menjadi semakin  penting
dilakukan mengingat karyawan yang
semakin besar dan ragam pelanggan PT.
Kimia Trading and Distribution yang
semamkin banyak. Di sampung itu,
perusahaan ini berada di tengah persaingan
jenis usaha yang sama di Era 4.0 yang
menuntut  tingkat  produktifitas dan
kecakapan tinggi perusahaan dalam
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melayani mitra atau pelanggan. Kecakapan
melayani pelanggan ini bisa terwujud jika
kompetennsi karyawan dalam hardskil dan
softskill juga unggul di bidangnya.
Penelitian ini juga akan semakin mendesak
dilakukan mengingat salah satu penyebab
turunnya produktivitas karyawan adalah
ketidaksesuaian antara tingkat kemampuan
karyawan dengan perkembangan
kebutuhan kompetennsi di dunia Kkerja.
Maka kompetensi dasar baik hard skill
maupun soft skill penting untuk lebih
ditingkatkan.

KERANGKA TEORITIS

Hard Skill

Hard skill bisa dipahami sebagai sebuah
kemampuan memadukan pengetahuan dan
kemampuan dasar teknis yang dimiliki
seseorang [4]. Sejalan dengan hal tersebut
[8] mengungkapkan bahwa hard skill
dalam hal ini adalah sebuah kemampuan
yang didapatkan dari proses pembelajaran
baik pada tingkat formal maupun non
formal. Kemampuan ini ditujukan untuk
meningkatkan  kemampuan intelektual
seseorang sesuai dengan bidangnya.
Kemampuan ini menjadi penting untuk
peningkatan kinerja karyawan dalam
sebuah perusahaan. Hal ini senada dengan
penelitian [9], [10] di mana kemampuan
hard skill berpengaruh secara Nyata
terhadap Kinerja karyawan. Selain itu,
kemampuan hard skill atau sisi teknis ini
digunakan sebagai kecakapan teknis
melakukan atau menyelesaikan sebuah
pekerjaan.

Karena hard skill adalah sebuah
kemampuan teknis, maka indikator yang
digunakan sebagai pengukuran
kemampuan ini biasanya mengacu kepada
beberapa hal teknis. Hal teknis tersebut di
antaranya adalah ilmu pengetahuan,
tekhnologi, keterampilan. teknis, dan

keterampilan akademis [11]. Lebih ringkas
lagi, [12] memberikan 5 (lima) indikator
pengukuran hard skill yaitu: kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, dan
kemandirian.

Soft Skill

Soft skill dipahami sebagai sebuah
kemampuan yang dimiliki dan berasal dari
dalam diri seseorang. Kemampuan ini
seperti yang ditekankan oleh [13] sangat
erat kaitannya dengan  ketrampilan
interaksi sosial seseorang yang didukung
oleh  kemampuan Emotional Quotient
(EQ) dan Intelligence Quotient (IQ).
Senada dengan hal tersebut, [14]-[16]
mengungkapkan bahwa kemampuan soft
skill sangat berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan. Hal ini  meningkatkan
kesadaran  Pengusaha untuk  selalu
berusaha meningkatkan kemampuan s oft
skill pada karyawannya. Namun [15]
menyikapi sedikit berbeda, bahwa selain
soft skill, ada 100 (seratus) daftar
kemampuan teknis dan salah satu
diantaranya harus dikuasai mutlak oleh
karyawan sebagai bentuk keunggulan
kompetitif. Pada titik tertentu, kebutuhan
kompetensi bergeser dari kebutuhan soft
skill menjadi hard skill atau kemampuan
teknis.

Produktivitas

Produktivitas diartikan sebagai bentuk
ukuran keberhasilan. Sesuatu dikatakan
produktif ketika menghasilkan produk/jasa
lebih banyak dengan usaha yang relatif
sama. Hal ini senada dengan apa yang
diungkapkan oleh [17], [18] bahwa
produktivitas merupakan salah satu alat
ukur keberhasilan perusahaan. Perusahaan
akan dikatakan lebih produktif ketika
menghasilkan barang/jasa melebihi dari
target biasanya dengan upaya yang sama.
Lain halnya dengan pendapat [19] yang
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mengemukakan  bahwa  produktivitas
merupakan perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan. Perbandingan ini
dilakukan karena berdasarkan penelitian
[20] ada kesinambungan antara motivasi
dan  produktivitas  karyawan  yang
berdampak pada keuntungan perusahaan.
Produktivitas juga sangat dipengaruhi oleh
sikap mental seseorang. Menurut [21]
sikap mental ini behubungan dengan
motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika
kerja.

Pengukuran Produktivitas

Produktivitas tidak dapat diukur hanya
terbatas pada masalah kuantitas, karena
produktivitas output mencakup kualitas.
Produktivitas tidak akan mempunyai nilai
mutlak, melainkan nisbi yang
menggambarkan sebuah keragaman dari
suatu  kegiatan.  Beberapa  peneliti
menggunakan rumus [22] untuk mengukur
produktivitas. Rumus tersebut secara
sederhana membandingkan output dan
input. Rumus sederhana tersebut dituliskan
sebagai berikut:

p_ ) P = Produktivitas
D O = Output
| = Input

Rumus 1. Rumus Penghitungan Produktivitas

Lebih lanjut [22] membagi perbandingan
tersebut menjadi 3 (tiga) perbandingan karena
ada perbedaan perbandingan pengukuran itu
sendiri. Ketiga perbandingan tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Perbandingan antara apa Yyang
dilakukan dengan history (catatan)
sebelmnya.

b. Perbandingan pekerjaan satu unit
dengan unit lainnya.

c. Perbandingan pelaksanaan
pekerjaan saat ini dengan target
pencapaiannya.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan bisa diartikan sebuah
hasil kerja (prestasi) yang diukur baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Lebih
lanjut [23] menjelaskan bahwa hasil kerja
yang diukur kulaitatif dan kuantitatif
tersbut adalah hasil yang dicapi oleh
seseorang yang menjalankan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan.
Perusahaan telah memberikan ukuran-
ukuran yang standar untuk menilai Kinerja
karyawannya. Karyawan yang mempunyai
nilai Kinerja yang baik akan mendapatkan
kompensasi dari perusahaan. Beberapa
peneliti  [24] mengungkapkan bahwa
karyawan akan termotivasi meningkatkan
kinerjanya ketika mereka diberikan
kompensasi atas prestasi yang mereka
capai. Hal ini juga ditekankan oleh [20],
bahwa Kinerja karyawan akan meningkat
dengan adanya dorongan atau motivasi
lain berupa kompensasi. Berbeda dengan
[25] yang mengungkapkan bahwa Kinerja
karyawan tidak hanya pada masalah
dorongan motivasi kompensasi. Lebih dari
itu, Kinerja karyawan adalah sebuah
dorongan dari dalam diri karyawan itu
sendiri untuk selalu berprestasi. Hal ini
juga ditekankan [26] bahwa dorongan
tersebut tidak lepas dari sifat manusia
sebagai makhluk sosial yang selalu ingin
aktualisasi diri. Kinerja yang baik bagi
karyawan adalah sebuah prestige dan akan
meningkatkan prduktivitas perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah

sebuah proses menleiti secara sistematis

terhadap sebuah fenomena atau bagian-
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bagian serta hubungan-hubungan yang
terjadi (kasualitas). Lebih lanjut [27]
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif
lebih sistematis,  terencana, terstruktur,
runtut dari awal sampai dengan akhir.
Penelitian jenis ini memulainya dengan
sebuah  kajian teori dan hipotesis.
Penghitungan data menggunakan
komputer, kalkulator, dan aplikasi statistik
menjadi instrumen utama penelitian ini.
Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini menggunakna model survei
dan angket.
Populasi penelitian ini adalah karyawan
PT. Kimia Farma Trading and
Distribution (KFTD) Cabang Surabaya.
Sampel penelitian yang digunakan adalah
keseluruhan dari populasi. Berdasarkan
[28] sampel penelitian akan menggunakan
keseluruhan  populasi  jika populasi
penelitian kurang dari 100.
Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara
yang berupa dugaan sebuah fenomena.
Lebih detil [27] menjelaskan bahwa
hipotesis adalah sebuah jawaban yang
berupa  dugaan  untuk  dibuktikan
kebenarannya  menggunakna  metode
tertentu. Ada paling tidak 4 (empat)
hipotesis dalam penelitian ini diantaranta
sebagai berikut:

a. Hl: Diduga bahwa Hard Skill
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT. Kimia Farma Trading
and Distribution (KFTD)

b. H2: Diduga bahwa Soft Skill
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT. Kimia Farma Trading
and Distribution (KFTD)

c. Ha3: Diduga bahwa Hard Skill dan Soft
Skill secara bersama-sama berpengaruh

terhadap produktivitas karyawan pada
PT. Kimia Farma Trading and
Distribution (KFTD)

d. H4: Diduga bahwa Soft Skill
berpengaruh dominan terhadap
produktivitas karyawan pada PT.
Kimia Farma Trading and Distribution
(KFTD)

Kerangaka Pikir

Kerangka pikir adalah sebuah pola yang
merujuk pada sebuah hubungan antar
variabel yang akan diteliti [27]. Kerangka
ini adalah sebuah urutan logis yang
menunjukkan proses dan alur berpikir
peneliti dalam memecahkan masalah
penelitian. Alur proses ini kemudian
dituangkan  dalam  bentuk  bagan.
Kerangka pikir dalam penelitian ini bisa
digambarkan dalam bentuk bagan berikut:

H;

O

Gambar 1. Alur atau Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

X4 = Hardskill

X, = Softskill

Y = Produktivitas Karyawan

H; — Hy = Hipotesis Penelitian

Metode Pengujian

Metode  pengujian  hipotesis  pada
penelitian ini menggunakan uji T dan uji
F. Selain kedua model pengujian tersebut,
juga dilakukan uji  koefisien untuk
mengetahui varabel yang paling dominan.
Uji T (parsial) adalah sebuah metode uji
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dengan membandingkan nilai  Thitung
dengan Tipe dengan taraf nilai 0=0,05.
Indikator yang digunakan adalah jika
Thing > dari Twpe atau probabilitas
kesalahan o < 0,05 maka variable tersebut
berpengaruh signifikan. Uji F (simultan)
membandingkan antara nilai Fpiwng dan
Fupel. Indikator yang digunakan dalam
pengujian ini adalah jika Fniwng > Fravel
maka Hy ditolak, dan H; diterima. Artinya,
model yang digunakan dalam hipotesis
mampu menerangkan atau berpengaruh
simultan  terhadap variable terikat.
Sedangkan uji  koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
sebuah  model mampu menerangkan
variasi variable dependen. Koefisien
determinasi menggunakna rentang nilai
antara O (nol) sampai dengan 1 (satu).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PT. Kimia Farma Trading and
Distribution (KFTD) adalah sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang
farmasi. Tugas utama dari perusahaan ini
adalah meningkatkan total penjualan
perusahaan induknya, yaitu PT. Kimia
Farma. Peningkatan penjualan ini dengan
cara meningkatkan produktivitas distribusi
barang kepada seluruh jaringan distribusi
yang mencapai 31 prinsipal. PT. Kimia
Farma Trading and Distribution (KFTD)
didukung oleh 30 orang karyawan yang
terdiri atas 20 laki-laki dan 10 perempuan.
Dari  ke-30 karyawan tersebut 23
diantaranya telah menikah dan 7 lainnya
belum menikah. Dari sisi usia, karyawan
KFTD sangat beragam dimana usia
termuda adalah 1 tahun, dan 4 orang
berusia lebih dari 40 tahun. Demografi
usia responden bisa dilihat pada table
berikut ini:

Tabel 1 Demografi Usia Karyawan
Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%0)

<1 tahun 6 20%
1- 3 tahun 4 13%
4 - 6 tahun 6 20%
7 - 9 tahun 6 20%
9 - 12 tahun 3 10%
> 12 Tahun 5 17%
Jumlah 30 100%
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji
sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat
mengungkapkan konsep gejala/kejadian
yang diukur. Dasar yang digunakan adalah
dengan membandingkan nilai rhiwng dan
lael. Hipotesis yang digunakan adalah
pertanyaan diaktakan valid jika rhiwung >
Mabel, dan berlaku sebaliknya.

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Hard Skill

Item r hitung rtabel Keterangan
Pernyataan

X111 0.776 0.3610 Valid
X112 0.716 0.3610 Valid
X121 0.723 0.3610 Valid
X122 0.656 0.3610 Valid
X131 0.594 0.3610 Valid
X132 0.780 0.3610 Valid
X133 0.788 0.3610 Valid
X134 0.799 0.3610 Valid
X135 0.730 0.3610 Valid
Xia1 0.627 0.3610 Valid
X142 0.558 0.3610 Valid
X151 0.817 0.3610 Valid
X152 0.747 0.3610 Valid
X153 0.786 0.3610 Valid

Berdasarkan table di atas, dapat dilihat
bahwa semua item pada variable X; (Hard
Skill) dinyatakan valid karena rhitng >
rtabel.

Sementara itu, variable X, (Soft Skill) juga
menunjukkan data yang sama di mana
semua item dalam variable X, dinyatakan
valid. Data uji validitas variable X, (Soft
Skill) bisa dilihat pada table berikut:
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Tabel 3 Uji Validitas Soft Skill

Item r r Keterangan
Pernyataan hitung  tabel

Xa11 0.835 0.3610 Valid
Xa12 0.640 0.3610 Valid
X213 0.852 0.3610 Valid
Xa21 0.896 0.3610 Valid
X222 0.813 0.3610 Valid
Xa31 0.805 0.3610 Valid
X232 0.706 0.3610 Valid
X233 0.624 0.3610 Valid
X234 0.795 0.3610 Valid
Xoa1 0.582 0.3610 Valid
Xo42 0.821 0.3610 Valid
X243 0.880 0.3610 Valid
Xa51 0.765 0.3610 Valid
X252 0.759 0.3610 Valid
X253 0.740 0.3610 Valid
Xa61 0.712 0.3610 Valid
Xa62 0.786 0.3610 Valid
Xa61 0.561 0.3610 Valid
Xa71 0.660 0.3610 Valid
X272 0.740 0.3610 Valid

Hal yang sama juga terjadi pada variable Y
(Produktivitas). Seluruh item yang terdapat
pada variable Y dinyatakan valid dengan
indikasi rhitung > rtabel. Hasil uji validitas
variable Y (Produktivitas) bisa dilihat pada
table di bawah ini:

Tabel 4 Uji Validitas Produktivitas

Item r hitung rtabel Keterangan
Pernyataan

Y1 0.705 0.3610 Valid
Y1, 0.744 0.3610 Valid
Y13 0.728 0.3610 Valid
Y14 0.577 0.3610 Valid
Y1 0.860 0.3610 Valid
Yo 0.734 0.3610 Valid
Yas 0.826 0.3610 Valid
Y4 0.652 0.3610 Valid
Yays 0.751 0.3610 Valid
Yz 0.781 0.3610 Valid
Yas 0.800 0.3610 Valid

Uji t

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan yang
menyatakan bahwa antara kedua buah
mean sampel yang diambil secara acak
dari populasi yang sama, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Hal ini juga

mengacu pada [29] dengan
membandingkan nilai Thiwng dan Tiapel.
Tabel 5 Uji T Statistik
Item thitung  Ttabel Sig
Constanta 0.905 2.05183 0,374

Hard Skill (X;) 2.596 2.05183 0,015
Soft Skill (X;)  8.141 2.05183 0,000

Berdasarkan table pengujian t di atas, nilai
Thiung Masing-mamsing variable lebih
besar dari Tupe. Hal ini menujukkan
bahwa kedua variable tersebut
berpengaruh positif terhadap variable Y
(Produktivitas). Nilai Thiwng Hard SKill
lebih besar dari nilai Ttabel
(2,596>2,05183) dengan nilai Sig < a
(0.000 < 0.05). Di sisi lain nilai Thjwng Soft
Skill lebih besar dari nilai Ttae (8,141
>2,05183) dengan nilai Sig < a (0.000 <
0.05)

Uji F

Uji ini  digunakan untuk melihat
bagaimanakah pengaruh semua variable
bebas dalam hipotesis penelitian terhadap
variable terikatnya. Uji ini juga untuk
membuat penilaian apakah model regresi
yang sedang kita rancang atau buat
bernilai  baik/siginifikan  atau tidak
baik/non-sihnifikan. Uji F dikenal dengan
uji serentak menggunakan table Anova.

Tabel 6 Uji F Statistik

Model Sum d | Mean | F Sig.
of f | Squar
Squar e
es
1| Regressi | 455.3 | 2 | 227.6 | 67.10 | .00
on 53 76 0 0
Residual | 91.61 | 2 | 3.393
4 7
Total 546.9 |2
67 9

a. Dependent Variable: Y, Produktivitas Karyawan

b. Predictors: (Constant), TX, Hard Skill, TX; Soft
Skill

Page | 7




Majalah Ekonomi _ ISSN No. 1411-9501 _Vol. 25 No. 2_Desember 2020

Marya Mujayana

Berdasarkan table di atas dapat dilihat
bahwa nilai Sig.f 0,000 < 0,05. Sementara
itu nilai Friwng= 67,100 > 3,354 (Fhiwng™
Fiwapnel). Dengan demikian model regresi
yang dibuat dapat digunakan untuk
memprediksi  produktivitas  karyawan
KFTD. Dengan kata lain, variable Hard
Skill dan Soft Skill secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan ().
Uji Koefisien

Uji ini untuk mengetahu variable X yang
memberikan pengaruh dominan terhadap
variable Y. uji ini menggunakna table nilai
koefisien beta di bawah ini:

Tabel 7 Uji Koefisien

Model Standardized Coefficients
Beta
1 (Constant)

TX, (Hard Skill)  .242

TX, (Soft Skill) .759
a. Dependent Variable: TY; (Produktivitas
Karyawan)

Berdasarkan table di atas, nilai koefisien
beta X, (Soft Skill) mempunyai nilai 0,759
atau yang paling besar dari kedua variable.
Hal ini menunjukkan bahwa variable Soft
Skill  berpengarun dominan terhadap
produktivitas karyawan.

Analisi Regresi

Penghitungan dan analisis data penelitian
ini  menggunakan SPSS v.2.0. Hasil
analisis regresi pada table koefisien bisa

dilihat pada ilustrasi di bawah ini:

Tabel 8 Koefisien Regresi
Model Unstandardiz = Standa  t Sig.
ed rdized
Coefficients = Coeffic
ients
B Std. Beta
Error

1 (Consta 2.83 3.133 .905 374
nt) 4
Hard 176 .068 242 2596 | .015
Skill
Soft 394 048 759 8.141 | .000
Skill

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Berdasarkan table koefisien di atas, maka
persamaan regresi yang dihasilkan adalah:
Y =2,834 +0,176X1 + 0,394X2 + e

Nilai persamaan tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Produktivitas secara umum

Konstanta o persamaan tersebut bernilai
positif sebesar 2,834 yang berarti jika
tidak ada nilai pertambahan atau
pengurangan pada hard skill dan soft skill,
maka tingkat produktivitas karyawan
senilai 2,834.

Pengaruh Hard Skill

Komponen hard skill pada persamaan
tersebut bernilai positif 0,176 yang berarti
setiap penambahan 1 (satu) satuan
perubahan pada komponen hard skill
secara keseluruhan, maka produktivitas
karyawan akan naik sebesar 0,176 atau
setara 17,6%. Pengaruh hard skill terhadap
produktivitas karyawan tidak begitu
signifikan karena hanya memberikan
penambahan kurang dari 20% setiap
kenaikan 1 (satu) satuan. Kemampuan
teknis karyawan yang diwakili oleh 5
(lima) indikator penilaian  (kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, dan
kemandirian) Belum mampu memberikan
pengaruh dan mendongkrak Kinerja
karyawan dari sisi produktivitas. Hal ini
senada dengan yang pernah diteliti oleh
[9], [15] di mana keduanya menemukan
bahwa hard skill hanya berperan dalam
penciptaan produk atau inovasi baru, tetapi
tidak atau belum mampu mendongkrak
produktivitas yang signifikan.
Kemampuan  teknis vyang  dimiliki
karyawan masih perlu sebuah dorongan
atau motivasi untuk selalu produktif. Hal
ini juga sejalan dengan apa yang pernah
diteliti oleh [20] bahwa untuk melakukan
penciptaan dan inovasi baru yang
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berhubungan dengan kemampuan teknis
membutuhkan motivasi atau dorongan.
Hard skill memang berkecenderungan
terbatas pada kemampuan  teknis.
Kemampuan teknis ini sendiri akan sulit
untuk berkembang jika tidak ada dorongan
dalam meningkatkan kemampuan teknis.
Sementara itu, dorongan untuk
meningkatkan kemampuan teknis berada
pada wilayah soft skill. Beberapa profesi
tetap membutuhkan kemampuan teknik
terutama yang berhubungan dengan
pemenuhan produktivitas secara
kuantitatif. Hal ini juga senada dengan
penelitian [30] yang mengungkapkan
bahwa kemampuan hard skill terutama
dalam dunia pendidikan dibutuhkan
sebagai bentuk kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh seseorang.
Kemampuan teknis sebagai dasar bekerja
produktiv memang hanya

Pengaruh Soft Skill

Koefisien soft skill pada penelitian ini
mempuyai nilai positif 0,394 atau hampir
40%. Hal ini  menunjukkan adanya
hubungan lurus atau linear. Dapat juga
diterjemahkan bahwa setiap kenaikan
sebesar 1 (satu) satuan pada variable soft
skill secara keseluruhan, maka akan
menambah produktivitas sebesar 39,4%.
Penguasaan soft skill untuk meningkatkan
produktivitas karyawan masih menjadi
faktor yang paling berpengaruh. Hal ini
juga tidak lepas dari mentalitas karyawan.
Sejalan dengan yang pernah diteliti oleh
[14], [20] di mana mental block karyawan
menghambat Kinerja, sebaliknya open
mind mental memberikan dorongan
produktivitas dan Kinerja karyawan. Soft
Skill dalam dunia kerja lebih banyak
berhubungan dengan perilaku seseorang.
Perilaku  ini  berhubungan  dengan
dorongan atau minat seeorang dalam

upaya meningkatkan kompetensi diri.
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kemampuan mental (Soft Skill) karyawan
KFTD sangat berpengaruh meningkatkan
produktivitas perusahaan dari sisi Kinerja.
Maka jika KFTD ingin meningkatkan
produktivitas karyawan dan perusahaanya
pelatihan soft skill menjadi urgen. Hal ini
akan semakin mendesak dilakukan
mengingat 33% dari total karyawan di
perusahaan tersebut berada pada rentang
36-40 tahun. Rentang usia ini adalah usia
transisi dimana produktivitas mempunyai
kecenderungan menurun. Meskipun ada
27% karyawan pada rentang usia produktif
tinggi (26 — 30 tahun), namun peningkatan
kemampuan mental (soft skill) ini tetap
harus dilakukan.

Koefisien Determinasi

Uji ini untuk menerangkan seberapa jauh
kemampuan  sebuah  model  untuk
menerangkan variansi variable dependen.
Nilai yang biasa digunakan adalah niali R?
pada tabel koefisien di bawah ini:

Tabel 9 Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted RStd. Error of
Square Square the Estimate
1 .912% 833  .820 1.8420

a. Predictors: (Constant), TX,, TX;
b. Dependent Variable: TY;

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien
korelasi  sebesar 0,912. Nilai ini
menunjukkan hubungan yang kuat antara
hard skill dan soft skill dengan
produktivitas. Hal ini mengacu pada [31]
tentang pedoman memberikan interpretasi
koefisien korelasi. Pedoman tersebut
memberikan acuan interpretasi tingkat
hubungan variable dependen dan variable
independen. Table acuan [31] seperti di
bawabh ini:
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Tabel 10 Interval Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah

0.40 - 0.599 Sedang

0.60 - 0799 Kuat

0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Berdasarkan table di atas nilai 0,912
berada pada tingkat hubungan sangat kuat
karena berada pada interval koefisien 0,80
—1,00.

Sementara itu, table Kkoefisien juga
menunjukkan nilai R? sebesar 0,833. Hal
ini berarti variable bebas yang diwakili
oleh Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2)
mampu menerangkan hubungan atau
memberikan pengaruh seberasr 83,3%
terhadap produktivitas karyawan.
Sementara itu sisanya, 16,7% adalah
faktoor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

PENUTUP
Kemampuan soft skill masih menjadi
kompetensi yang paling utama dalam
upaya peningkatan Kinerja karyawan. Hal
ini yang terjadi pada PT. Kimia Farma
Trading and Distribution (KFTD). Dalam
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kompetensi hard skill hanya mmberikan
kontribusi  pengaruh 17,6% terhadap
Kinerja. Pengaruh paling dominan dalam
peningkatkan produktivitas adalah
kemampuan soft skill karyawan yang
memberikan kontribusi  39,4%. Secara
keseluruhan, kedua variable hard skill dan
soft skill memberikan kontribusi 83,3%
terhadap produktivitas. Beberapa hal yang
dapat dirangkum dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Variabel hard skill menunjukkan
bahwa hasil perhitungan uji t ialah
thitung 2,596 > ttabel 2,05183 dengan

3. Hasil

nilai signifikansi 0,015 < 0,05. Dengan
demikian secara parsial variabel hard
skill berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel produktivitas
karyawan PT Kimia Farma Trading &
Distribution Surabaya.

2. Variabel soft skill menunjukkan bahwa

hasil perhitungan uji t ialah thitung
8,141 > t tabel 2,05183 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian secara parsial variabel
hubungan kerja berpengaruh positif
dan signifikansi terhadap variabel
produktivitas karyawan PT Kimia
Farma Trading &  Distribution
Surabaya.

perhitungan SPSS 22
menunjukkan Fhitung 67,100 > Ftabel
3,354. Dengan demikian secara
bersama-sama variabel hard skill dan
soft skill berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel
produktivitas karyawan PT Kimia
Farma Trading &  Distribution
Surabaya.

4. Dilihat dari kedua variabel hard skill

dan soft skill terhadap produktivitas
karyawan PT. Kimia Farma Trading &
Distribution Surabaya. Variabel soft
skill berpengaruh dominan terhadap
produktivitas karyawan dengan nilai
beta (B) tertinggi sebesar 0,759.
Sehingga dapat dinyatakan hipotesis
keempat dapat diterima.
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